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ABSTRAK

Pembatasan kegiatan sosial, termasuk dalam bidang pendidikan, dilakukan untuk mencegah
penyebaran virus penyebab covid-19. Pembatasan tatap muka di bidang pendidikan tersebut
memunculkan berbagai tantangan. Di Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Bustnanul Atfal
(ABA) Tlogolelo, kesulitan dialami oleh orang tua dan guru. Orang tua sering mengeluh dalam
menjalankan sistem penugasan yang dibuat oleh sekolah. Guru-guru juga merasakan beban kerja
tambah karena harus mengoreksi hasil penugasan. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, dilakukan
dua kegiatan yaitu peningkatan kemampuan guru dalam memproduksi konten pendukung
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Kegiatan kedua yaitu peningkatan kemampuan
guru untuk menghadapi tantangan lingkungan dengan tenang sehingga rasa tertekan dapat
berkurang. Selain itu, dilakukan juga peningkatan kapasitas orang tua untuk mendampingi
pembelajaran anak dengan tenang di masa pandemi. Hal ini dikarenakan waktu anak selama
pembatasan tatap muka di sekolah lebih banyak dihabiskan di rumah bersama orang tua. Orang
tua menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Setelah pelatihan, guru dapat
mempraktikkan materi yang telah dipelajari dalam menjaga ketenangan diri dan produksi media
pembelajaran. Orang tua yang telah mengikuti kegiatan juga dapat mendampingi anak dengan
lebih tenang.

Kata Kunci: Covid-19, Pembelajaran Jarak Jauh, Pendidikan Usia Dini

ABSTRACT

Restrictions on social activities, including in the field of education, are carried out to prevent the
spread of the virus that causes COVID-19. Face-to-face restrictions in the field of education
raise various challenges. At Aisyiyah Bustnanul Atfal (ABA) Kindergarten (TK) Tlogolelo,
parents and teachers experienced difficulties. Parents often complain about running the
assignment system created by the school. Teachers also feel an added workload because they
have to correct the results of assignments. To overcome these difficulties, two activities were
carried out, namely increasing the ability of teachers to produce content that supports learning
that is fun for students. The second activity is to increase the ability of teachers to face
environmental challenges calmly so that feelings of stress can be reduced. In addition, an
increase in the capacity of parents is also carried out to accompany children’s learning in a calm
manner during the pandemic. This is because children's time during face-to-face restrictions at
school is spent more at home with their parents. Parents are an important factor in the success of
learning. After the training, the teacher can practice the material that has been learned in
maintaining calm and producing learning media. Parents who have participated in activities can
also accompany their children more calmly.
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PENDAHULUAN

Situasi masyarakat pada tahun 2021 masih menghadapi Pandemi Covid-19. Kondisi
Covid-19 yang mudah menyebarkan menjadikan para ahli kesehatan dan pemerintah
mendorong pembatasan pertemuan antara individu. Pemerintah menerapkan kebijakan
yang cukup ketat mengenai perkumpulan di masyarakat, termasuk pendidikan. Kegiatan
belajar dan mengajar tidak dilakukan langsung di kelas tetapi melalui berbagai media
yang menjembatani pembelajaran walaupun dalam jarak yang jauh. Cara ini disebut juga
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyiapkan alternatif pembelajaran untuk
mendukung PJJ, yaitu Belajar Dari Rumah (BDR) dan portal pembelajaran dalam
jaringan (online). Walaupun demikian, pemanfaatan alternatif pembelajaran tersebut
belum maksimal. Terdapat kasus kebingungan jadwal pembelajaran sehingga seringkali
siswa terlewat dan tidak menonton materi pembelajaran untuk tingkat pendidikannya.
Selain itu, tidak semua anak didik dan guru dapat mengakses internet secara lancar.

Guru di Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Bustnanul Atfal (ABA) Tlogolelo
menyatakan bahwa mereka menghadapi kendala serupa. Hal ini menjadikan mereka
membuat sistem pendidikan jarak jauh tersendiri yaitu guru membuat rancangan aktivitas
pekanan dan tugas harian. Tugas harian tersebut perlu diperiksa dan kemungkinan
menambah tekanan bagi guru. Guru bisa mengalami rasa tertekan di masa pandemi ini
(Matiz, dkk., 2020).

Dalam penerapan sistem ini, terkadang mengalami kendala orang tua lambat
mengumpulkan karena terkendala dalam hal media telekomunikasi. Selain itu, terdapat
banyak orang tua yang kesulitan menghadapi sistem pendidikan di rumah dan
mengeluhkan hal tersebut kepada guru. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan tambahan
beban yang terjadi. Pada masa pandemi ini, banyak individu mengalami tekanan
(Xionga, dkk., 2020).

Orang tua merasakan kesulitan dalam mengajari anak berbagai topik dalam kegiatan
PJJ. Mereka mengeluhkan kepada guru dan berharap pendidikan tatap muka dapat segera
berlangsung. Terdapat beban psikis orang tua dalam mendampingi anaknya. Siswa Pun
dapat dikatakan mengalami tekanan psikis akibat covid-19. Berdasarkan informasi yang
diperoleh guru dari orang tua siswa bahwa para siswa telah meminta untuk masuk
sekolah kembali. Saat orang tua mengambil tugas pekanan di sekolah, seringkali siswa
meminta ikut dan tidak ingin pulang saat orang tua telah selesai mengambil tugas. Bisa
jadi anak juga mengalami kondisi tertekan di masa pandemi ini (Stravridou, dkk., 2020).
Ketika anak stres dan menunjukkan perilaku susah diatur, orang tua menjadi semakin
tertekan (Mazza, dkk., 2020). Untuk itu mereka semua perlu mengembangkan
kemampuan untuk menghadapi stres (coping stres) menghadapi kondisi Pandemi covid-
19 (Wu & Yanfeng, 2020).

Fleksibilitas psikis dan pengetahuan menjadi faktor penting dalam ketahanan mental
menghadapi pandemi. (Gloster, Lamnisos, Lubenko, Presti, Squatrito, Constantinou,
dkk., 2020). Selain itu, dukungan sosial dan faktor ekonomi juga berperan. Fleksibilitas
psikis, pengetahuan, dan dukungan sosial menjadi faktor ketahanan dalam menghadapi
covid-19 (resilience factors) sedangkan faktor ekonomi cenderung menjadi faktor resiko.
Dengan kata lain, pelatihan menenangkan diri selain mendukung pembelajaran juga
untuk faktor ketahanan.

Kebosanan anak dan kesulitan orang tua dalam mendampingi siswa melakukan
pembelajaran jarak jauh juga dapat diatasi dengan memunculkan alternatif pembelajaran.
Kegiatan alternatif pembelajaran tengah dirintis oleh Kuliah Kerja Nyata Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta Radio Edukasi. Sekolah-sekolah termasuk TK ABA
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Tlogolelo dapat memanfaatkan siaran radio edukasi tersebut untuk bahan tambahan
(pengayaan) kegiatan PJJ. Untuk itu, guru-guru perlu dipandu agar dapat memproduksi
konten audio pembelajaran. Hanya Saja, upaya tersebut terkendala jarak pemancar radio
yang mungkin tidak menjangkau wilayah di sekitar TK ABA Tlogolelo.

METODE PELAKSANAAN

Menghadapi berbagai kendala yang telah dijelaskan sebelumnya maka terdapat
beberapa hal yang dapat dilakukan. Pelatihan menumbuhkan ketenangan guru dan wali
siswa. Ketika guru dan wali siswa merasa tenang diharapkan mereka lebih mampu
menghadapi berbagai tantangan pendidikan jarak jauh. Pelatihan tersebut berupa
ceramah dan praktik. Selain itu, perlu diadakan Penguatan Media Belajar Alternatif TK
ABA Melalui Radio Edukasi. Kegiatan ini terdiri dari dua bagian yaitu penguatan
infrastruktur dengan pengadaan penguat sinyal dan peningkatan kemampuan guru dalam
produksi audio materi pembelajaran. Pengadaan penguat sinyal dilakukan dengan
berkoordinasi kepada pihak yang berkompeten dan mampu. Adapun pembimbingan
produksi audio materi pembelajaran dilakukan dengan kolaborasi bersama mahasiswa
KKN UMY Kelompok 13.

Berbagai pendekatan mengenai penguasaan perilaku baru menekankan faktor
pembiasaan (Kalat, 2015). Demikian juga Bandura (1979), menunjukkan perlu ada
pemodelan dan mencoba. Maka dalam upaya pelatihan menumbuhkan ketenangan guru
dan wali siswa serta dalam pembuatan materi audio, diperkuat dengan praktik sesuai
kondisi. Untuk mengatasi stres yang dialami, guru dapat menggunakan mindfulness
(Matiz, dkk., 2020), atau beberapa teknik lain (Polizzi, Lynn, Perry, 2020). Berbagai
teknik tersebut perlu di edukasikan kepada orang tua dan guru untuk membantu mereka
mengatasi stres mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan ringkasan, terdapat tiga kegiatan yang diajukan dalam pengabdian
masyarakat ini. Pertama, yaitu peningkatan kapasitas guru dalam mengatasi tekanan
psikis dalam menjalani pembelajaran online. Kemudian kegiatan peningkatan kapasitas
orang tua dalam mengatasi tekanan psikis menghadapi pembelajaran online. Melengkapi
kegiatan tersebut, dilakukan pengadaan penguat sinyal yang akan mendukung program
LP3M UMY dalam pengadaan radio edukasi membantu pembelajaran jarak jauh di
lingkungan Kabupaten Kukap termasuk di TK ABA Tlogolelo.

Kegiatan peningkatan kapasitas orang tua telah dilakukan pada Senin 22 Februari 2021.
Pukul 09.30 dengan peserta 6 orang wali murid. Peningkatan kapasitas yaitu peningkatan
kapasitas atau kemampuan dalam melakukan pengaturan emosi atau menenangkan diri.
Metode menenangkan diri yang dilatihkan berupa mindfulness sebagaimana yang telah
dilakukan dalam kajian lain (Matiz, dkk., 2020; Polizzi, Lynn, & Perry, 2020). Selain itu
relaksasi nafas dan relaksasi secara umum juga dapat dilatihkan karena lebih sederhana
(Miltenberger, 2016). Selain itu, perubahan sudut pandang juga dapat menurunkan rasa
tertekan yang dialami (Corey, 2017; Lazarus & Folkman 1984).

Walaupun diperuntukkan bagi semua orang tua atau wali siswa, tetapi peserta dibatasi
karena dilaksanakan pada masa Pandemi Covid-19. Yang mengikuti kegiatan hanya
perwakilan wali dari tiga kelas yaitu kelas A, B1, dan B2. Adapun orang tua siswa yang
lain mendapatkan booklet materi kegiatan. Kegiatan dipersiapkan dengan konsolidasi
bersama mitra satu pekan sebelum pelaksanaan. Pada waktu pelaksanaan, kegiatan
dilakukan sesuai proposal pengabdian yaitu:
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1. pre-test dalam bentuk tertulis kepada peserta kegiatan berupa soal-soal terkait
materi yang akan disampaikan. Aktivitas ini untuk mengetahui baseline
pengetahuan peserta dan nantinya untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan.

2. Seremonial pembukaan yaitu sambutan dari kepala sekolah sekaligus
memperkenalkan pengabdi. Kegiatan ini diperlukan untuk pendekatan (rapport)
dan menumbuhkan keyakinan akan program kepada peserta.

3. Penyampaian materi mengenai cara-cara menghadapi stres bagi orang tua. Cara
menghadapi stres tersebut adalah cara mengatasi stres umum yang
dikontekstualisasikan dengan kondisi pandemi yang membuat stres. Aktivitas ini
menghasilkan tampilan presentasi dan peningkatan pengetahuan (kognisi) peserta
mengenai cara-cara menghadapi stres.

4. Praktik, yaitu mempraktikkan cara-cara mengatasi stres yang telah diajarkan pada
penyampaian materi. Peserta diarahkan oleh pengabdi untuk melakukan
serangkaian aktivitas yang merupakan bagian dari cara mengatasi stres seperti
relaksasi, mindfulness, dan beberapa sikap mental lainnya. Hasil luaran dari
kegiatan ini yaitu adanya pengetahuan detail peserta mengenai teknik
menenangkan diri ketika menghadapi stres.

5. Tanya jawab, yaitu diskusi mengenai materi yang telah disajikan dan latihan yang
telah dilakukan. Pada bagian ini, 4 peserta bertanya mengenai pengalamannya
dalam menghadapi anaknya yang rewel dan rasa tertekan yang ditimbulkan
kondisi tersebut. Dengan diskusi peserta semakin mengetahui secara detail cara
mengatasi rasa tertekan pada kondisi mereka.

6. Post-test dan penutup. Aktivitas tes akhir ditujukan untuk mengevaluasi
pencapaian peserta. Dengan pemahaman mengenai pencapaian peserta maka
dapat dipahami hasil kegiatan ini. Adapun berdasarkan hasil evaluasi, diketahui
bahwa terjadi peningkatan nilai antara sebelum dan setelah pelatihan yang
menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif individu dalam menghadapi
stres. Selain itu, hasil perbincangan di luar kegiatan menunjukkan peserta juga
mempraktikkan hal yang telah dipelajari di kegiatan ini saat menghadapi kondisi
menekan di rumah.

Gambar 1. Pembekalan bagi orang tua siswa

Kegiatan peningkatan kapasitas guru telah dilakukan pada dengan peserta guru TK
ABA Tlogolelo yang berjumlah 5 orang yaitu 3 guru, 1 kepala sekolah, dan 1 karyawan.
. _______________________________________________________________________________________________________|
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Karyawan diikutsertakan juga karena karyawan juga berperan tidak langsung dalam
kegiatan pendidikan di TK. Rasional kegiatan ini sama dengan rasional kegiatan bagi
orang tua. Mereka juga mengalami stres di masa pandemi ini (Matiz, dkk., 2020).
Terlebih guru memiliki tambahan beban di saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak
jauh yaitu melakukan modifikasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.
Modifikasi tersebut tidak mudah dan dapat menimbulkan tekanan. Oleh karena itu, para
guru juga perlu dibekali dengan kemampuan untuk menghadapi kondisi yang menekan
psikisnya. Rangkaian kegiatan dan luaran atau hasil sama dengan yang terjadi pada
kegiatan untuk orang tua atau wali kecuali beberapa hal yang menyesuaikan konteks atau
subjek kegiatan yaitu guru atau pihak sekolah. Hasil kegiatan yaitu:

1. Terjadi peningkatan kognisi para guru mengenai cara menenangkan diri

2. Terdapat hardcopy materi kegiatan,

3. Tiga orang guru bertanya mengenai strategi menangani anak baik di rumah,
maupun di sekolah

4. Dua guru dan kepala sekolah bercerita mengenai upaya mereka mempraktikkan hal
yang telah dipelajari dari kegiatan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan
perilaku subjek kegiatan.

Gambar 2. Kegiatan pembekalan guru.

Kegiatan pendampingan produksi audio pembelajaran telah dilakukan selama 4 kali
oleh mahasiswa KKN UMY Kelompok 13. Pengabdi berperan sebagai pembimbing
semata dalam kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut dimulai dari memperkenalkan cara
melakukan produksi materi pembelajaran audio yang bisa juga menjadi materi acara
radio edukasi. Setelah itu, peserta juga diperkenalkan dengan aplikasi Anchor yang dapat
menyimpan, mengedit, dan memperdengarkan kembali materi audio. Penggunaan
aplikasi tersebut menjadi alternatif mengingat sinyal radio yang menyiarkan materi
pembelajaran yang telah diproduksi belum mencapai daerah Tlogolelo. Materi yang telah
diproduksi tersebut diperdengarkan di Radio Edukasi yang dapat didengar oleh berbagai
sekolah di sekitar radio. Media lain yang dapat digunakan yaitu untuk menyebarkan
media yaitu Grup Whatsapp. Guru-guru sudah dapat memproduksi konten audio tetapi
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sementara masih menggunakan cara yang paling mudah untuk menyiarkannya yaitu
melalui Grup Whatsapp.

Mengatasi kesulitan sinyal di daerah Tlogolelo, dilakukan kegiatan pengadaan
penguat sinyal. Ini dimaksudkan untuk menangkap siaran Radio Edukasi Kulon Progo
terkendala lokasi. Untuk melaksanakan kegiatan ini, pengabdi melakukan beberapa
langkah berikut.

1. Konsolidasi dengan beberapa sekolah satu wilayah. Sekolah TK ABA Tlogolelo
berada di Pedukuhan Tlogolelo. Di pedukuhan tersebut terdapat dua sekolah lain
yang dimiliki Muhammadiyah yaitu SD Muhammadiyah Tlogolelo dan SMP
Muhammadiyah Kokap. Kedua sekolah tersebut menjadi mitra pengabdian
beberapa dosen lain sekampus. Oleh karena itu, dilakukan konsolidasi antar-
pengabdi di tiga sekolah tersebut. Setelah dilakukan konsolidasi diketahui bahwa
kolaborasi dapat terjalin dengan pengabdi di SD Muhammadiyah Tlogolelo.

2. Berdasarkan diskusi dan amatan di lapangan yang menunjukkan sinyal radio
edukasi sulit menggapai daerah tersebut, diputuskan penguat sinyal yang
dimaksud untuk diadakan yaitu pemancar yang dilengkapi dengan penerima
siaran radio secara online. Radio edukasi juga disiarkan secara online. Dengan
penerima siaran online, walaupun sinyal radio edukasi tidak menjangkau daerah
Hargotirto tetapi siaran Radio Edukasi juga tetap didapatkan. Dari penangkap
tersebut, siaran radio akan dipancarkan ulang.

3. Konsolidasi pengadaan penguat sinyal. Konsolidasi tersebut dilakukan untuk
merumuskan teknis praktis pengadaan penguat sinyal. Berdasarkan diskusi,
diketahui bahwa Pengabdi di SD Muhammadiyah Tlogolelo merupakan dosen di
bidang Teknik Elektro dan memahami pembuatan pemancar radio dan penguat
sinyalnya. Oleh karena itu, disepakati bahwa pengabdi di SD Muhammadiyah
Tlogolelo merupakan pihak yang akan membuat dan memasang penguat sinyal.

4. Konsolidasi pengelolaan penguat sinyal. Diskusi mengenai pengelolaan penguat
sinya dilakukan segera setelah teknis praktis pengadaannya terumuskan.
Berdasarkan konsolidasi disepakati bahwa penguat sinyal akan diusahakan untuk
dibuat sesederhana mungkin sehingga cukup sekali plug dan switch alat segera
hidup. Pengelolaan demikian dapat diserahkan kepada pihak sekolah dengan
pengawasan sesekali. Walaupun demikian, diketahui bahwa penguat sinyal
membutuhkan sinyal listrik yang stabil dan perawatan. Untuk itu, diperlukan
lingkungan yang mudah mendapatkan akses listrik dan memiliki sumber daya
yang memadai untuk proses perawatannya. Berdasarkan diskusi yang dilakukan
diketahui bahwa lokasi yang memungkinkan untuk keperluan tersebut yaitu SMP
Muhammadiyah Kokap. Tidak mungkin penguat tersebut diletakkan di lokasi
pribadi masyarakat karena dapat menimbulkan kesalahpahaman. Setelah
diputuskan SMP sebagai lokasi maka pengabdi menghubungi pihak SMP untuk
melakukan konfirmasi. Pihak SMP menyatakan akan segera mempertimbangkan
kemungkinan penguat sinya dipasang di sana. Walaupun demikian, pernyataan
tersebut belum ditindaklanjuti.

5. Konsolidasi penempatan penguat sinyal. Konsolidasi dilakukan setelah pengabdi
mendapatkan jawaban baik dari pihak SMP mengenai penempatan penguat sinyal
di SMP. Konsolidasi diperlukan karena setelah menelaah kembali disadari bahwa
jarak antara SMP Muhammadiyah Kokap dari Gedung Pusat Bandara NYIA
sekitar 3 m. Dengan demikian dirasakan perlu untuk berkoordinasi dengan
lembaga pengawasan penyiaran radio. Untuk itu, Pengabdi menghubungi Balai

Monitor (Balmon) Radio di DIY dalam rangka mengetahui bentuk aturan
. __________________________________________________________________________________________________________|
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mengenai penyiaran radio di lingkungan sekitar bandara (bandar udara). Hasil
komunikasi dengan pihak Balmon DIY diketahui bahwa pemancar radio ataupun
penguat sinyal harus berada di luar radius 5 m dari bandara. Adapun SMP
Muhammadiyah Kokap berjarak lebih dekat dari 5 m. Untuk itu dilakukan
pencarian tempat ulang bagi penguat sinyal radio.

6. Konsolidasi tempat penguat sinyal radio. Konsolidasi ini dilakukan setelah
diketahui bahwa SMP Muhammadiyah Kokap berjarak terlalu dekat dari bandara
dan tidak memenuhi persyaratan pemancar atau penguat sinyal di bandara.
Pengabdi dari TK ABA dan SD Muhammadiyah Tlogolelo sedang mencari solusi
tempat bagi penguat sinyal yang direncanakan. Pengabdi juga meminta bantuan
LP3M yang dipandang lebih mengenal daerah setempat untuk mencoba
mencarikan daerah yang memadai untuk lokasi pemancar radio.

7. Memandang perlunya segera menyelesaikan kegiatan di Tlogolelo, maka
pengabdi berinisiatif melakukan perubahan kegiatan. Sumber daya yang awalnya
diperuntukkan untuk penguat sinya akan dialihkan untuk membantu kegiatan
pendidikan jarak jauh yang dilakukan. Dalam hal ini, setelah berdiskusi dengan
mitra diputuskan bahwa dana penyediaan penguat sinyal dialihkan menjadi dana
bantuan kegiatan pembelajaran jarak jauh.

a SD Muhammadiyah
4 Tlogolelo

:  TKABA
Tlogolelo Kokap

Djagalaja

Pantai
Glagahindah

Gambar 4. Jarak Tlogolelo ke Bandara

Berdasarkan penjabaran tersebut diketahui bahwa dua kegiatan telah berlangsung
sesuai rencana dan satu kegiatan mengalami modifikasi. Kegiatan pertama dan kedua
telah membuahkan hasil. Modifikasi yang dilakukan terhadap program ketiga dapat
membantu kegiatan pembelajaran karena menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh
yang sederhana pun tetap membutuhkan sinyal atau kuota internet.

SIMPULAN
Kesimpulan adalah jawaban atas hipotesis yang diajukan (atau judul). Hindari
spekulasi dalam pengambilan kesimpulan. Kesimpulan harus didasari fakta yang
ditemukan dalam program Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (PPM).

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada TK ABA Tlogolelo yang bersedia meluangkan waktu dan
menyumbangkan sumber daya untuk terlaksananya kegiatan. Demikian juga, terima
kasih disampaikan kepada LP3 UMY yang menyediakan sumber daya utama bagi
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kegiatan ini. Selain itu, LP3M juga telah pengabdian dengan kegiatan KKN sehingga
bisa dikolaborasikan. Terimakasih juga disampaikan bagi mahasiswa KKN UMY
Kelompok 13 yang membantu sebagian kegiatan pengabdian.
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